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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana perilaku bertanggung jawab 

mahasiswa desain terhadap lingkungan. Metode yang digunakan adalah dengan survey kepada 

150 mahasiswa desain sebagai sampel. Hasil yang didapat bahwa mahasiswa desain memiliki 

perilaku bertanggung jawab dalam menciptakan desain yang didasarkan dari pengetahuan, 

kamampuan dan kepribadian mereka selama mereka menempuh pembalajran di kampus.  

Kata kunci : Perilaku Bertanggung Jawab, Mahasiswa, Design 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this research is to describe how responsible design students behave towards 

the environment. The method used was a survey of 150 design students as a sample. The results 

show that design students have a responsible behavior in creating designs based on their 

knowledge, abilities and personality as long as they take training on campus. 

Key words: Responsible Behavior, Student, Design 

 

PENDAHULUAN 

 

Sekolah Tinggi Desain Interstudi adalah salah satu kampus yang memiliki empat 

konsentrasi yaitu Desain Produk Desain Busana, Desain Komunikasi Visual, Desain 

Multimedia, Desain Interior. Sekolah Tinggi Desain Interstudi memiliki sebaran mata kuliah 

desain yang banyak beririsan dengan lingkungan.  

Lingkungan dan manusia memiliki hubungan timbal balik yang tidak dapat dipisahkan 

satu sama lain. Polusi tanah, air, udara, pemanasan global, perubahan iklim, eksploitasi sumber 

daya alam, serta menurunnya keanekaragaman hayati merupakan permasalahan utama yang 

dialami manusia.  

Keterbatasan daya dukung lingkungan akibat ulah manusia menyebabkan bumi harus 

dilindungi dan kelestarian lingkungan dikelola agar kehidupan berkelanjutan dapat terjaga 

dengan baik. UU RI No.32 tahun 2009 pasal 1 ayat 2 menyatakan bahwa perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup adalah upaya sistematis dan terpadu yang dilakukan untuk 

melestarikan fungsi lingkungan hidup dan mencegah terjadinya pencemaran dan atau 

kerusakan lingkungan hidup yang meliputi perencanaan, pemanfaatan, pengendalian, 

pemeliharaan, pengawasan, dan penegakan hukum. 

Perilaku bertanggung jawab terhadap lingkungan dipengaruhi oleh lima aspek yaitu 

demografi, sikap dan nilai lingkungan, kecenderungan  mengenai gaya hidup berperilaku 

bertanggung jawab terhadap lingkungan, insentif untuk berperilaku bertanggung jawab 

terhadap lingkungan, dan konsekuensi yang diterima dari sebuah perilaku. Mahasiswa 

merupakan populasi yang mendominasi di lingkungan kampus sekaligus sebagai agen 

perubahan serta tonggak estafet keberlangsungan kehidupan mendatang diharapkan juga 

memiliki perilaku bertanggung jawab terhadap lingkungan. Hal tersebut secara tidak langsung 

memperlihatkan bahwa pengetahuan, sikap, dan nilai perilaku mahasiswa terkait lingkungan 

berkelanjutan sebagai agen perubahan dan pemimpin masa depan.  
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KAJIAN TEORETIK 

 

Perilaku bertanggung jawab lingkungan menurut Truelove & Gills (2018); Krjhanzl 

(2010); Swenson & Wells (2018); dan Kollmuss & Agyeman (2002) bersama menyebutkan 

adalah tindakan yang bertujuan untuk melindungi lingkungan atau suatu bentuk penghargaan 

terhadap lingkungan yang sehat dengan cara berusaha mengurangi dampak negatif terhadap 

lingkungan. 

Selanjutnya adalah definisi pengetahuan lingkungan yang menurut Biglu, Ghavami, & 

Dadashpour (2016) dan Kollmuss & Agyeman (2002) sama-sama menyebutkan adalah segala 

pengalaman dan informasi yang dimiliki seseorang terkait kepedulian dan tanggung jawab 

terhadap alam sekitar, yang terdiri dari dua faktor berupa eksternal (misalnya kelembagaan, 

ekonomi, sosial dan budaya) dan faktor internal (misalnya motivasi, pengetahuan bertanggung 

jawab lingkungan, kesadaran, nilai-nilai, sikap, emosi, lokus kendali, tanggung jawab dan 

prioritas). 

Menurut Ajzen (2002); Kotler & Keller (2012); Kalof & Satterfield (2005); dan Noor, et. 

al. (2012) bersama mendefinisikan sikap disposisi seseorang sebelum bertindak (pre-

disposition to act) terhadap lingkungan yang didasarkan pada dimensi-dimensi seperti 

pengetahuan (knowledge), perasaan (feeling), dan kecendrungan bertindak (action) 

Lebih lengkap dan mendalam juga didefinisikan kepribadian. Menurut Colquitt, Lepine, 

& Wesson (2009); Brandstatter (2011); Ahmad, Ather, & Hussain (2014); Devine, Rhodewalt, 

& Sieminko (2008); Mayer (2007); dan Goldberg (1992) sama-sama menyatakan kepribadian 

adalah karakteristik atau sifat-sifat seseorang yang relatif stabil dalam merespon dan bereaksi 

serta berinteraksi dengan orang lain atau lingkungannya dan yang membedakan satu dengan 

lainnya yang didasarkan pada 5 faktor yaitu conscientiousness, agreeableness, neuroticism, 

openness, extraversion dalam mencapai kelestarian lingkungan. 

Berdasarkan model perilaku lingkungan yang diadaptasi oleh Blaikeie & ward (1993) dari 

model Hines, et. al. (1986/1987). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Perilaku Lingkungan yang Diadaptasi oleh Blaikie &Ward, 1993 

dari Model Hines, et. al. (1986/1987) 

 

Dengan demikian, diduga pengetahuan lingkungan memiliki hubungan dengan perilaku 

bijak mahasiswa terhadap lingkungan. Lalu, seseorang yang memiliki sikap terhadap 

lingkungan yang dalam hal ini mengenai dasar graha diduga akan memiliki sikap positif 

terhadap produk-produk ekologis dan tentunya akan ikut serta dalam berperilaku bertanggung 

jawab terhadap lingkungan. Selain itu, dapat diduga juga bahwa terdapat hubungan antara 

kepribadian dengan perilaku bijak terhadap lingkungan (citizenship behaviour). 
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METODOLOGI PENELITIAN 

 

Dalam penelitian ini tujuan yang  ingin dicapai adalah untuk mengetahui dan memperoleh 

informasi terkait hubungan antara pengetahuan lingkungan, sikap terhadap dasar graha, dan 

kepribadian dengan perilaku bertanggung jawab lingkungan. Penelitian ini dilaksanakan di 

lingkungan Sekolah Tinggi Desain Interstudi. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Sekolah Tinggi Desain Interstudi. 

Dengan jumlah sampel penelitian sebesar 150 orang mahasiswa yang dipilih secara SRS 

(Simple Random Sampling). Sampel uji coba untuk uji instrumen penelitian digunakan 50 

orang mahasiswa. Dalam penelitian ini terdapat 4 (empat) Variabel dengan instrument. 

pertama perilaku tanggung jawab lingkungan mahasiswa yang terdiri dari 40 butir. 

Dinyatakan valid 35 butir dan 5 butir drop out dengan koefisien reliabilitas 0,9.  

Kedua mengukur pengetahuan lingkungan mahasiswa terdiri dari 30 butir. Dinyatakan 

valid 20 butir dan 10 butir drop out dengan koefisien reliabilitas 0,9.  

Ketiga sikap terhadap dasar graha mahasiswa yang terdiri dari 30 butir dinyatakan valid 

24 butir dan 6 butir drop out dengan koefisien reliabilitas 0,9.  

Keempat kepribadian mahasiswa yang terdiri dari 25 butir dinyatakan valid 15 butir dan 

5 drop out dengan koefisien reliabilitas 0,9.  

Data dianalisis menggunakan analisis regresi dan korelasi sederhana dan multiple serta 

diiukuti dengan perhitungan dan pengujian terhadap second-order correlation untuk 

memperoleh koefisien korelasi yang “pure”. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Prasyarat uji hipotesis dilakukan pengujian normalitas dengan rumus Kolmogorov-

Smirnov dan uji homogenitas dengan menggunakan uji Barlett. Seluruh data dinyatakan 

berdistribusi normal dan kelompok data homogen sehingga dapat dilakukan uji hipotesis 

dengan hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Koefisien Korelasi (Y atas X1, X2, dan X3) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 
t 

ttabel Corelation 

B 
Std. 

Error 
0,05 0,01 

Second 

order 
Partial Part 

1 (Constant) 42.341 23.655 1.790* 

1,65 2,35 

   

X1 .447 .207 2.160 .172 .175 .167 

X2 .131 .170 .771 .092 .063 .060 

X3 .280 .075 3.733 .295 .294 .289 

 

Pada tabel di atas, sikap terhadap dasar graha dan kepribadian dikontrol menghasilkan 

koefisien ry1.23 = 0,175 dan thitung = 2,16 sedangkan nilai ttabel adalah ttabel(0,05;148) = 1,65; maka 

thitung > ttabel. Hal ini membuktikan bahwa meskipun sikap terhadap dasar graha dan kepribadian 

dikontrol dari hubungan antara perilaku bertanggung jawab lingkungan tetap positif dan 

signifikan. Selanjutnya diperoleh R Square atau koefisien determinasi (KD) 2,9% yang dapat 

ditafsirkan bahwa variabel pengetahuan lingkungan (X1) memiliki kontribusi sebesar 2,9% 

terhadap variabel perilaku bertanggung jawab lingkungan (Y). Maka, terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara pengetahuan lingkungan dengan perilaku bertanggung jawab 

lingkungan.  

Pengetahuan lingkungan dan kepribadian dikontrol menghasilkan koefisien ry2.13 = 

0,063 dan thitung = 0,77; sedangkan nilai ttabel adalah ttabel(0,05;148) = 1,65; maka thitung < ttabel. Hal 

ini membuktikan bahwa meskipun pengetahuan lingkungan dan kepribadian dikontrol dari 

hubungan antara sikap terhadap dasar graha dengan perilaku bertanggung jawab lingkungan 

tidak signifikan. Selanjutnya perolehan R Square atau koefisien determinasi (KD) adalah 0,8% 
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yang dapat ditafsirkan bahwa variable sikap terhadap dasar graha (X2) memiliki pengaruh 

kontribusi sebesar 0,8% terhadap variabel perilaku bertanggung jawab lingkungan (Y).  

Pengetahun lingkungan dan sikap terhadap dasar graha dikontrol menghasilkan koefisien 

ry3.12 = 0,294 dan thitung = 3,733; sedangkan nilai ttabel adalah ttabel (0,01;148) = 2,35; maka thitung> 

ttabel. Hal ini membuktikan bahwa meskipun pengetahuan lingkungan dan sikap terhadap dasar 

graha dikontrol dari hubungan antara kepribadian dengan perilaku bertanggung jawab 

lingkungan tetap positif dan sangat signifikan. Selanjutnya, perolehan R Square atau koefisien 

determinasi (KD) adalah 8,7% yang dapat ditafsirkan bahwa variabel kepribadian (X3) 

memiliki pengaruh kontribusi sebesar 8,7% terhadap variabel perilaku bertanggung jawab 

lingkungan (Y). Oleh karena itu, terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara 

kepribadian dengan perilaku bertanggung jawab lingkungan. 

Pengujian signifikansi koefisien regresi secara keseluruhan yaitu diperoleh Fhitung = 6,656 

> Ftabel(0,01;3;147) = 3,92 maka persamaan regresi Ŷ = 42,341 + 0,447X1 + 0,131X2 + 0,280X3 

adalah sangat signifikan. Selanjutnya hasil uji t untuk thitung> ttabel (0,05;148) 1,790 > 1,65 

berarti bahwa koefisien korelasi antara pengetahuan lingkungan dengan perilaku bertanggung 

jawab lingkungan signifikan yang berarti bahwa variasi dalam perilaku bertanggung jawab 

terhadap lingkungan dapat dijelaskan dengan variabel pengetahuan lingkungan. Selanjutnya 

diperoleh nilai R Square atau koefisien determinasi (KD).Selanjutnya berdasarkan hasil pada 

tabel nilai X2 sebenarnya memiliki hubungan positif yang tidak signifikan sehingga dengan 

kata lain, pada kesempatan kali ini temuan hanya bersifat “by chance”. 

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa pengetahuan lingkungan 

mahasiswa terhadap lingkungan berhubungan positif dan signifikan dengan perilaku 

bertanggung jawab lingkungan. Pengetahuan lingkungan menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi perilaku bertanggung jawab lingkungan. Hasil penelitian Latif, et al. (2013) 

mengemukakan bahwa pengetahuan lingkungan berpengaruh langsung dan signifikan 

terhadap perilaku bertanggung jawab lingkungan. Hasil ini mengindikasikan bahwa nilai 

lingkungan semakin baik dengan bertambahnya pengetahuan tentang lingkungan. Latif, et al. 

(2013) juga menemukan bahwa nilai lingkungan ini juga berpengaruh signifikan positif 

terhadap perilaku bertanggung jawab lingkungan. Polusi tanah, air, udara, pemanasan global, 

perubahan iklim, eksploitasi sumber daya alam, serta menurunnya keanekaragaman hayati 

merupakan permasalahan utama yang dialami manusia saat ini (Fitzsimmons, 2017; Harvey, 

2018; Kim et al., 2016; Seinfeld & Pandis, 2016). Dengan demikian, pertambahan 

pengetahuan dapat meningkatkan nilai lingkungan dan pada akhirnya nilai lingkungan ini 

membantu dalam meningkatkan perilaku bertanggung jawab lingkungan menggunakan 

payung teori perilaku lingkungan diadaptasikan oleh Blaike dan Ward dari Model Hines,et.al.( 

1986/1987). Secara konseptual, sikap terhadap suatu perilaku (attitude) mengacu pada tingkat 

seseorang mengevaluasi suatu perilaku itu baik atau tidak baik, dan dapat pula dikatakan 

penelitian seseorang terhadap suatu perilaku. Sikap terhadap perilaku ditentukan oleh 

kombinasi belief individu mengenai konsekuensi positif dan atau negatif dari melakukan suatu 

perilaku dengan nilai subjektif individu terhadap konsekuensi berperilaku tersebut (Ajzen, 

2002).  Salah satu contoh sikap siswa yang cinta lingkungan yaitu membeli produk yang ramah 

lingkungan. Makin baik sikap siswa terhadap produk hijau maka mereka akan semakin 

termotivasi membeli produk hijau (Banyte, Brazioniene, Gadeikiene, 2010). Berdasarkan 

(Suki, 2013) menyatakan bahwa seseorang yang memiliki sikap ramah lingkungan akan 

memiliki sikap positif terhadap produk-produk ekologis dan tentunya akan ikut serta dalam 

kegiatan yang memberikan perlindungan pada lingkungan. Begitu pula dengan mahasiswa, 

mahasiswa yang cinta lingkungan, di dalam dirinya akan memberikan perlindungan pada 

lingkungan. Jadi sikap mahasiswa terhadap dasar graha sebaiknya merupakan merupakan hasil 

evaluasi terhadap suatu tindakan yang dinilai seseorang baik atau tidak baiknya (buruk) dalam 

hal ini sikap mahasiswa terhadap lingkungan sehingga dapat menjadi ukuran dalam 

mengidentifikasi perilaku bertanggung jawab mahasiswa terhadap lingkungan. 

Beberapa penelitian yang terkait dengan hubungan antara kepribadian dengan perilaku 

bertanggung jawab lingkungan yaitu menurut Organ, D. W., & Lingl, A. (1995) yang 

menyatakan bahwa hanya dimensi agreeableness dan conscientiousness yang memiliki peran 
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terhadap perilaku lingkungan . Selanjutya, hasil penelitian Bagherian, M., & Mojambari, A. 

K. (2002), menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Big Five Personality 

dan organizational citizenship behavior. Hasil temuan lainnya yaitu dinyatakan oleh Elanain, 

H. A. (2007) yang menyatakan bahwa hanya dimensi 

openness to experience, conscientiousness, dan neuroticism pada variabel kepribadian 

yang berperan sebagai prediktor yang valid untuk perilaku lingkungan. Temuan lain oleh 

Hirsh, J. B. (2010) menyatakan bahwa kepedulian lingkungan yang lebih besar terkait dengan 

kepribadian seseorang berupa agreeableness and openness to experience yang lebih tinggi, 

Lalu untuk dimensi conscientiousness, emotional stability dan opennes to experience tidak 

memiliki efek signifikan pada organizational citizenship behavior menurut Golafshani, M. R., 

& Rahro, M. (2013). Berdasarkan hasil temuan tersebut, dapat disimpulkan faktor-faktor yang 

terkandung di dalam variabel kepribadian memiliki hubungan dengan perilaku bertanggung 

jawab lingkungan seseorang. 

Pengujian hipotesis yang keempat menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara 

pengetahuan lingkungan dan kepribadian secara bersama-sama dengan perilaku bertanggung 

jawab lingkungan yang dalam hal ini sikap terhadap dasar graha memiliki hubungan namun 

tidak signifikan. Setelah sebelumnya masing-masing ketiga variabel tersebut dapat dibuktikan 

hubungannya dengan perilaku bertanggung jawab lingkungan. Berdasarkan model teoritik dan 

kajian penelitian yang relevan yang telah dipaparkan sebelumnya, faktor pengetahuan dan 

kepribadian ternyata memiliki peran yang dapat diperhitungkan terhadap perilaku bertanggung 

jawab lingkungan. Hasil temuan penelitian yang dilakukan oleh Malik, M. E., Ghafoor, M. 

M., & Iqba, H. K. (2012). Sebagaimana kita ketahui bahwa pendidikan merupakan proses 

penting dalam pembentukan perilaku. Pada penelitian ini variabel pengetahuan lingkungan 

terbukti secara bersama-sama berhubungan dengan kepribadian dalam pembentukan perilaku 

bertanggung jawab mahasiswa terhadap lingkungan. Sehingga, untuk pembentukan sebuah 

perilaku tidak hanya faktor-faktor dari luar diri berupa pengetahuan, namun juga dibutuhkan 

faktor dalam diri berupa kepribadian seseorang yang dalam hal ini adalah mahasiswa 

 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

Atas dasar temuan-temuan tersebut maka maka kesimpulan dapat dirumuskan  bahwa 

apabila ingin perilaku bertanggung jawab mahasiswa terhadap lingkungan makin positif, maka 

faktor-faktor seperti pengetahuan lingkungan untuk juga ditingkatkan. 

Beberapa implikasi pada hasil penelitian ini yaitu: 

1. Implikasi kebijakan (Policy Implication) 

Kebijakan dalam berbagai aktivitas lingkungan civitas akademika di tingkat 

universitas, baik atas inisiatif mahasiswa, dosen, dekan, maupun rektor, berkaitan dengan 

diseminasi isu-isu lingkungan dapat dijadikan suatu kebijakan level universitas, sehingga 

terbentuk pengetahuan dan kepribadian lingkungan secara alami. Upaya ini dapat 

dilakukan salah satunya melalui penyebaran informasi seluas-luasnya baik melalui media 

informasi maupun melalui proses komunikasi serta interaksi sosial diantara mahasiswa 

dan melakukan kerjasama dengan lembaga-lembaga pemerintah dan non pemerintah yang 

berperan dalam pengembangan lingkungan sekitar baik tingkat lokal, nasional maupun 

internasional.  

Dampak kebijakan-kebijakan tersebut berpengaruh bukan saja terhadap perilaku, 

sikap dan kepribadian, namun juga perilaku seluruh komponen universitas terhadap 

lingkungan menjadi lebih positif dan diharapkan dengan berbagai kebijakan yang dibuat, 

secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap pembentukan perilaku bertanggung 

jawab lingkungan, termasuk para mahasiswa, dosen, dan tenaga administrasi yang tentu 

di bawah kepemimpinan rektor yang makin positif. 

2. Implikasi Teoretik (Theoretical Implication) 

Dalam pengukuran perilaku bertanggung jawab terhadap lingkungan selanjutnya 

secara teoritik dapat dilakukan pengintegrasian beberapa model teori seperti model 

Hungerfold and Volk, serta Hines dengan model-model lainnya guna menyempurnakan 
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teori yang ada. Pada penelitian ini factor pengetahuan menjadi dasar dalam pembentukan 

perilaku, khusus untuk perilaku bertanggung jawab lingkungan pemahaman akan 

pengetahuan lingkungan bagi mahasiswa menjadi faktor dalam pengembangan teori 

perilaku lingkungan dalam segala bentuk dan kondisi. Kepribadian dapat dijadikan dasar 

dalam pengembangan indikator-indikator pengukuran perilaku bertanggung jawab 

mahasiswa terhadap lingkungan. Contohnya indikator apresiasi terhadap lingkungan, 

maka dapat dimasukkan sifat-sifat kepribadian siswa seperti openness to the experience 

dan extraversion. Sifat-sifat ini mencirikan seseorang untuk lebih terbuka kepada sesama 

dan alam. Sekaligus juga berimplikasi pada model Hines, et.al. (1986) yang  makin kuat 

sebagai hasil dukungan temuan dari  konfirmatori terhadap model tersebut, sekalipun 

faktor sikap terhadap  yang masih perlu dipertanyakan peran kontributifnya. 

3. Implikasi riset (Research Implication) 

Lanjutan dari implikasi teoretik adalah menguji kembali model Hines (1986) melalui 

penelitian ilmiah dengan menggunakan sampel yang lebih banyak. Jadi sebagai kelanjutan 

dari implikasi teoretik di atas, maka perlu dilakukan penelitian relevan dengan melibatkan 

lebih banyak sampel variatif, artinya dari  berbagai lapisan masyarakat, tidak hanya para 

mahasiswa, dengan melibatkan lebih banyak factor dan metode yang juga tidak monoton. 

 

Dikaitkan dengan beberapa implikasi di atas, maka saran-saran yang dapat disampaikan 

adalah sebagai berikut; 

1. Bagi peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian dengan memfokuskan pada unit 

analisis lainnya agar hasilnya dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan, dengan 

demikian perilaku bertanggung jawab lingkungan menjadi aspek utama yang harus 

diperhatikan oleh setiap kampus dalam mewujudkan program lingkungan 

2. Pihak kampus perlu memperhatikan perilaku bertanggung jawab lingkungan 

mahasiswa secara konsisten dan berkelanjutan guna mencapai target penilaian kampus 

dalam pengelolaan lingkungan sekitar kampus yakni warna hijau atau emas. Perilaku 

Bertanggung jawab lingkungan menjadi bahan pertimbangan untuk merumuskan 

langkah-langkah strategis kebijakan atau program lingkungan selanjutnya. Hasil 

penelitian ini diharapkan menjadi acuan dalam revitalisasi tugas dan fungsi di kampus 

agar lebih optimal. 

 

Pihak kampus diharapkan melakukan peningkatan kebersihan melalui pemberdayaan 

tugas pokok dan fungsi untuk memperkuat intensi mahasiswa. Selain itu, menciptakan suasana 

lingkungan sekitar menjadi kondusif bagi mahasiswa, sehingga aktivitas dapat berlangsung 

dengan nyaman dan aman 
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